BAB IV

HABITUS DAN MODAL BUDAYA HASAN MA’SHUM

. HABITUS HASAN MA’SHUM

Habitus secara literal, suatu kata dalam bahasa Latin yang memiliki arti
yang mengacu kepada kondisi, penampakan atau situasi yang tipikal atau habitual,
khususnya pada tubuh.' Ia merupakan suatu sistem skema generatif yang
didapatkan dan disesuaikan secara objektif dengan kondisi khas di mana dia
dibangun. Ia melakat pada agen dan tersimbolkan dalam hakekat manusia sejati.
Perwujudan ini memiliki tiga makna dalam pandangan Bourdieu, yaitu Pertama,
dalam nalar yang sepele, habitus hanya ada selama ia ada di dalam kepala
aktor/agen. Kedua, habitus hanya ada di dalam, melalui dan disebabkan oleh
praksis aktor dan interaksi antara mereka dan dengan lingkungan yang
melingkupinya. Hal itu meliputi cara bicara, cara bersikap dan berfikir. Dan
ketiga, ‘taksonomi praktis’ berakar pada tubuh,” artinya persepsi dan praktis,
khususnya persepsi agen pada dunia sosial diarahkan oleh taksonomi praktis,
oposisi antara atas dan bawah, maskulin dan feminism, kiri dan kanan, dan lain-
lain.

Hasan Ma’shum adalah sekumpulan Muslim yang mengamalkan ajaran

tarekat atau tasawuf yang memiliki jalur dari syech Baha’udin an-Nagsabadi

! pertama kali Bourdieu menjabarkan pada tahun 1967 melalui appendiks pada tulisan
Panofksy, Gothic, Architecture and scholasticism. Lihat Richard Jenkins, Membaca Pikiran Pierre
Bourdieu (Jogjakrata: Kreasi Wacana. 2013) 107.

? Ibid, 107.
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hingga bersambung lurus ke Abu Bakar ash-Shiddiq yang mendapatkan warisan
langsung dari Rasulullah shallallahu’alaihi wassalam. Melalui pengamalan ajaran
itulah mereka memiliki pemikiran tentang ajaran tasawuf, perilaku sosial, dan
langkah membangun kehidupannya di dunia ini. Dalam pandangan Bourdieu, apa
yang ada di dalam pikiran dan tindakan Hasan Ma’shum merupakan habitus yang
dimiliki oleh Hasan Ma’shum itu sendiri. Sebagaimana dijelaskan oleh Bourdieu
bahwa habitus merupakan seperangkat pengetahuan, dimiliki oleh agen, selalu
dibentuk dalam momen praktik, dan bekerja di bawah aras ketidaksadaran. Apa
yang dimiliki oleh Hasan Ma’shum dalam pemikiran dan pandangan tasawufnya
sehingga memposisikan mereka sebagai agen tasawuf sangat sesuai dengan hal
itu.

Sehubungan dengan pernyataan tersebut, menurut Adib, memberikan
penjabaran penting dalam pemikiran Bourdieu bahwa paling tidak ada tujuh
elemen penting dalam habitus® yang dimiliki oleh Hasan Ma’shum. Dimana tujuh
elemen ini telah benar-benar melekat dan terjadi dalam diri para Hasan Ma’shum.

Pertama, habitus merupakan produk sejarah. Habitus yang termanisfestasi
pada individu atau agen tertentu diperoleh dalam proses sejarah individu (atau
jama’ah) dan merupakan fungsi dari titik temu dalam sejarah sosial tempat ia
terjadi. Habitus bersifat tahan lama sekaligus dapat dialihkan, yaitu dapat
digerakkan dari satu arena ke arena lainnya.* Habitus Hasan Ma’shum terbentuk
melalui proses sejarah panjang yang memiliki titik kesamaan dengan habitus pada

generasi-generasi sebelumnya. Apa yang terjadi dalam diri Hasan Ma’shum dan

* Muhammad Adib, Agen struktur dalam pandangan Pieere Bourdieu. (Surabaya:

Biokultural. 2012) 97.
* Ibid, 98.
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pemikiran tasawufnya merupakan sebuah sistem atau perangkat disposisi yang
bertahan lama dan diperoleh melalui latihan berulang kali. Pengetahuan tentang
Hasan Ma’shum sendiri hanya akan terbentuk pada agen sejauh mana mereka
menjalani “kewajiban sebagai jama’ah” dan rajin mengamalkan ajaran
tasawufnya. Tidak melalui pembacaan teks, diskusi, maupun pengamatan konteks
sosial. Semakin lama (dan benar) Hasan Ma’shum mengamalkan kewajibannya
maka semakin besar (dan luas) pula habitus yang telah dimilikinya. Dan hal ini
sama dengan apa yang telah diperoleh oleh generasi sebelumnya.

Kedua, habitus merupakan struktur yang dibentuk dan membentuk agen dan
struktur sosial.” Habitus Hasan Ma’shum dibentuk karena intensifitasnya mereka
terhadap ajaran dan amalan dari Guru-nya. Selain itu, akibat dari intensifitasnya
terhadap ajaran Guru-nya juga membentuk habitus dalam diri Hasan Ma’shum.
Karena rajin menjalankan kewajiban sebagai jama’ah (dibentuk) maka habitus
dengan sendirinya akan melekat dalam diri jama’ah dan dengan sendirinya
membangun pikiran dan pandangannya (membentuk).

Ketiga, habitus merupakan struktur yang menstrukturkan.’® Setiap
pandangan dan pemikiran Hasan Ma’shum sudah menjadi sebuah kebiasaan
secara universal. Hal ini menjadi disposisi yang terstruktur, menjadi kesadaran
dan sikap yang “tertanam” dalam diri. Pada gilirannya kebiasaan itu berfungsi
sebagai kerangka yang melahirkan dan memberi bentuk kepada persepsi,
presentasi dan tindakan seorang Hasan Ma’shum. Karena telah

ditumbuhkembangkan maka tindakan-tindakan lain yang berkaitan dengan

> Ibid, 98.
® Ibid, 99.
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pemikiran Hasan Ma’shum akan dikerangkahi oleh, atau disesuaikan dengan
pemikiran tersebut. Misalnya, pandangan Hasan Ma’shum terhadap Wali Mursyid
sebagai fi’il sifat Tuhan yang melekat dalam diri Guru-nya mengharuskan para
Hasan Ma’shum membangun Masjid atau Surau berbeda dengan masjid pada
umumnya. Masjid Hasan Ma’shum memiliki kubah yang mana di kubah itulah
ruh Mursyid secara ruhani telah bersemayan dan hadir dalam setiap aktivitas
jama’ah. Sebagaimana sikap para jama’ah junior yang sangat santun dan sopan
terhadap jama’ah senior, karena terbentuk dalam pemikirannya bahwa jama’ah
senior dalam dirinya telah tertanam Nur Dzikrullah yang memiliki potensi sama
dengan Guru-nya.

Keempat, habitus bersifat Transposable, meskipun lahir dari kondisi sosial
tertentu namun bisa dialihkan pada kondisi sosial yang lain.” Maksudnya,
meskipun pemikiran jama’ah tasawuf Hasan Ma’shum terbentuk dalam kondisi
sosial lingkungan jama’ahnya namun terkadang pula hal itu tidak memiliki
keterkaitan dan niscaya dengan pemikiran lainnya. Terkadang pada sebagaian
Hasan Ma’shum memperoleh pengetahuan tentang tasawuf merupakan akumulasi
dari “belajar’-nya di masa lalu, pembacaan terhadap teks, atau informasi yang
telah diterimanya, yang mana semua itu dibenarkan dan ditunjukkan
kebenarannya dari proses intensifitas terhadap amalan tarekat-nya. Misalnya, pada
sebagaian jama’ah ada yang menemukan kebenaran tentang ajaran tasawufnya

melalui bidang sains, ekonomi, sosial, atau bahkan dalam al-Qur’an itu sendiri,

7 Ibid, 99.
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dimana masing-masing memiliki latar belakang yang berbeda (tergantung
sejauhmana para jama’ah rajin beramal).®

Kelima, habitus bersifat pra-sadar, ia tidak merupakan hasil dari refleksi
atau pertimbangan rasional.” Kehadiran pemikiran dan pandangan tasawuf dalam
diri Hasan Ma’shum bukan sesuatu yang memang diinginkan dan disengaja. la
hadir dengan sedirinya dan terkadang bersifat tiba-tiba. Misalnya, sebagian Hasan
Ma’shum tiba-tiba bisa memberikan tafsir secara terperinci terhadap teks al-
Qur’an, dimana pemikiran itu belum ada sebelumnya.'’ Sebagian jama’ah bahkan
ada yang lebih ekstrem, bisa menyalahkan fatwa seorang khatib shalat jum’at di
masjid yang menerangkan tentang layla al-qadar. Baginya layla al-qadar bisa
saja terjadi di luar bulan Ramadlan dan tidak harus di bulan Ramadlan pada
tanggal ganjil di akhir bulan.'"" Dan pemikiran ini tidak ada yang mengajari
sebelumnya atau refleksi dari proses pembacaan teks.

Keenam, habitus bersifat teratur dan berpola, tapi bukan tunduk pada
peraturan-peraturan tertentu. 12 Habitus Hasan Ma’shum terbentuk melalui pola-
pola yang teratur dan bisa dipelajari, namun tidak harus mengaikuti peraturan-

peraturan tertentu yang sudah pernah ada atau diadakan. Misalnya, sebagian

8 Sebagaimana yang dialami oleh Hasan Ma’shum yang memiliki latar belakang keilmuan
akademis yang berbeda.

? Agen struktur dalam pandangan Pieere Bourdieu. (Surabaya: Biokultural. 2012) /bid, 100.

19 Kiai Zainuri menyebutkan bahwa dalam al-Qur’an yang disampaikan adalah 88% ajaran
tasawuf, tauhid, dan ketuhanan, sedangkan 12% adalah sejarah, syari’ah, dan lain-lain. Pada saat
wawancara dengan penulis beliau menjabarkan kalimat ta’awudz, Bismillah hingga ayat terakhir
al-Fatihah dengan sangat terperinci. Begitupun dalam diskusi dengan para ulama figih di
lingkungannya beliau sering mematahkan argument (salah kaprah) yang diajukan oleh mereka
dengan argument logis yang bersumber pada al-Qur’an. Wawasan beliau tentang semua itu tidak
diperoleh melalui membaca teks, tapi karena intensif berdzikir dan menjalankan ajaran Guru-nya.

u Mengetahuan tentang hal ini semua Hasan Ma’shum sepakat dan membenarkannya.

2 Lihat Muhammad Adib dalam Agen struktur dalam pandangan Pieere Bourdieu.
(Surabaya: Biokultural. 2012) 101.
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jama’ah memperoleh suatu “keajaiban” tertentu karena sebab ia intensif dan rajin
menjalankan kewajiban sebagai jama’ah. Namun “keajaiban” itu belum tentu dan
bahkan tidak bisa diperoleh oleh jama’ah yang lain yang memiliki tingkat
intensifitas yang sama. “Keajaiban” itu tidak bisa ditiru dan diulang dengan cara
yang sama, karena semua itu hanya berupa “kasih sayang” Guru terhadap murid
yang jelas akan diperoleh secara tidak sengaja.

Ketujuh, habitus dapat terarah pada tujuan dan hasil tindakan tertentu, tetapi
tanpa ada maksud secara sadar untuk mencapai hasil-hasil tersebut dan juga tanpa
penguasaan kepandaian yang bersifat khusus untuk mencapainya.'® Tujuan Hasan
Ma’shum hanya beribadah kepada Allah, taat kepada Guru Mursyid dan menjalani
kewajiban sebagai hamba yang harus beribadah kepada Tuhan-nya. Hasil tindakan
yang diinginkan adalah perilaku yang luhur, perangai yang santun, dan sikap yang
sopan terhadap sesama. Tujuan dan tindakan ini tidak dimaksudkan untuk
memperoleh “keajaiban” tertentu yang terkadang dimiliki oleh jama’ah yang lain
secara tidak sengaja. Tidak pula untuk memperoleh kekayaan dan kesejahteraan
ekonomi pribadi yang juga terkadang terjadi pada sebagian jama’ah. Untuk
mewujudkan tujuan yang diharapkan Hasan Ma’shum tidak membutuhkan
keahlian dan kepandaian khusus yang harus melekat pada dirinya. Hal inilah yang
kemudian akan memberikan status sama di Hasan Ma’shum antara seorang Kiai,
Profesor, Ulama, Insiyur, Dokter, atau jabatan akademis lainnya dengan seorang

tukang sapu, buruh tani, tukang masak, dan bahkan pengangguran sekalipun. Di

2 Ibid, 101.
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komunitas Hasan Ma’shum sebuah jabatan akademis dan jabatan hasil kerja teks

menjadi tidak berlaku sama sekali dalam semua aktivitasnya.

. MODAL BUDAYA HASAN MA’SHUM

Menurut Bourdiue modal dimiliki oleh agen untuk membentuk habitus dan
pada gilirannya memberikan dorongan untuk mewujudkan perilaku sosial. Ia
merupakan hubungan sosial, dalam arti suatu energi sosial yang hanya ada dan
membuahkan hasil-hasil dalam ranah perjuangan di mana modal memproduksi
dan diproduksi.'* Modal melekat dalam diri agen serta bisa diperoleh oleh agen
dari lingkungan sosial dimana agen berada. la membentuk agen sekaligus
dibentuk oleh agen dalam rangka membangun habitus yang ada di dalam dirinya.
Dalam kondisi sadar dan ketidaksadaran modal telah dimiliki oleh agen sebagai
respon sosial dan hubungan sosial yang telah dibangun oleh agen.

Oleh sebab itulah modal memiliki beberapa ciri penting, yakni pertama, ia
terakumulasi melalui investasi. Kedua, modal bisa diberikan kepada yang lain
melalui warisan, dan ketiga, modal dapat memberi keuntungan sesuai dengan
kesempatan  yang dimiliki oleh pemiliknya untuk mengoperasikan
penempatannya.15 Modal terakumulasi melalui investasi yang dilakukan secara
gradual oleh agen, step by step, baik secara sadar maupun tidak sadar. Semakin
lama seorang agen menginvestasikan berbagai modal yang ada di sekitarnya dan
dalam dirinya maka semakin besar pula modal yang akan dimiliki oleh seorang

agen. Proses pengakumulasian modal terkadang terjadi sejak lahir dan atau pada

" Arizal Mutahir, Intelektual Kolektif Pierre Bourdieu. (Jogjakarta: Kreasi Wacana. 2011)
68.
' Ibid, 68
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saat seorang agen menyadari betapa pentingnya modal yang harus dimiliki (saat
dewasa).

Sebagai suatu yang bisa diwariskan modal bisa dalam bentuk fisik atau non
fisik yang dimiliki oleh agen satu dan diberikan oleh agen lainnya. Melalui proses
warisan modal yang dimiliki oleh agen satu memberikan kekuatan bagi agen lain
untuk bisa menghasilkan habitus dan memperoleh perilaku sosial. Seorang agen
yang memperoleh modal dari warisan agen sebelumnya akan cenderung memiliki
kekuatan yang hampir sama, bahkan persis dengan agen yang mewarisinya.l(’
Dengan adanya modal dari hasil investasi dan proses warisan maka seorang agen
bisa memanfaatkannya demi untuk memperoleh keuntungan bagi diri agen sesuai
dengan pengoperasian penempatan dan kesempatan yang telah dihadapainya.
Semakin banyak agen memiliki modal maka semakin besar pula kesempatannya
untuk memperoleh keuntungan dan pengoperasian yang telah dilakukan dalam
suatu arena.

Dalam konteks menghadapi arena (sosial), Bourdiue mengkategorikan
modal menjadi beberapa jenis, yaitu modal ekonomi,'’ modal sosial,'® modal
budaya' dan modal simbolis.”® Sebagai seorang agen tasawuf modal yang

dimiliki oleh Hasan Ma’shum lebih terakumulasi pada modal budaya. Selainnya,

'® Dalam konteks Hasan Ma’shum modal yang sesungguhnya diwariskan oleh Gurunya
adalah berupa “Nur Muhammad” amalan dzikrullah.

v Meliputi alat-alat produksi, materi (pendapatan dan benda-benda), dan uang. Lihat
Arizal Mutahir dalam Intelektual Kolektif Pierre Bourdieu. (Jogjakarta: Kreasi Wacana. 2011) 68.

'® Termanifestasi melalui hubungan-hubungan dan jaringan hubungan-hubungan yang
merupakan sumber daya yang berguna dalam penentuan dan reproduksi kedudukan-kedudukan
sosial. Ibid, 69.

% Keseluruhan kualifikasi intelektual yang diproduksi secara formal maupun warisan
keluarga. Ibid, 69.

*° Bisa berupa rumah mewah, posisi yang bergengsi, dan keturunan yang ningrat, dan lain-
lain. Ibid, 69.
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Hasan Ma’shum tidak terlalu mempedulikan urgensi dan peranan dalam
kehidupan, baik modal ekonomi, modal sosial maupun simbolik. Karena hanya
pada modal budaya-lah Hasan Ma’shum membentuk dirinya sekaligus dibentuk.
Modal budaya yang dimiliki oleh Hasan Ma’shum, dan senantiasa menjadi
kebanggaan serta kegiatan prioritas dalam arena kehidupan sosialnya paling tidak
ada tujuh, yaitu dzikrullah (beramal), tawajuh, suluk, sedekah, ubudiyah, ziarah
dan minum Air Tawajuh.
1. DZIKRULLAH (BERAMAL)

Modal budaya pertama Hasan Ma’shum adalah beramal. Beramal yang
dimaksud adalah mengamalkan amalan berdzikir sesuai dengan amalan yang
telah diterimanya dari Guru Mursyid (waliyan mursyidat). Amalan tersebut
merupakan kajian tasawuf yang harus dipelajarinya dan menjadi kurikulum
pendidikan yang telah diterima oleh setiap murid Hasan Ma’shum. Paling
tidak dalam satu hari satu malam setiap murid harus mengamalkan amalan
tersebut satu kali.

Berdzikir sendiri dalam satu hari satu malam satu kali merupakan
kegiatan pertama yang harus dilakukan oleh Hasan Ma’shum. Kegiatan ini
menjadi semacam aktivitas harian jama’ah yang harus dilakukan oleh setiap
jama’ah tanpa terkecuali. Baik jama’ah yang masih awal (junior) ataupun
jama’ah yang sudah termasuk aktegori sepuh (senior). Keaktifan dalam
beramal sangat menentukan kualitas keilmuan yang akan diterima oleh Hasan
Ma’shum. Karena sang Guru Mursyid memberikan keilmuan dan bimbingan

belajar bersamaan dengan keaktifan sang murid dalam beramal. Pada
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hakekatnya Guru Mursyid adalah Guru Ruhani yang akan membimbing
melalui ruhani dengan cara sang murid senantiasa berdzikir. Tanpa adanya
keaktifan sang Murid dalam beramal setiap harinya maka tidak akan muncul
pengetahuan yang akan diterima oleh sang murid. Sebagaimana dikatakan
oleh Haji MQ,

Jika beramal sendiri ditinggalkan maka berlahan-lahan

cahaya keilmuan, Nur Muhammad dari Guru akan lenyap,

dan pada gilirannya akan menghilang dari ruhaninya.

Karena pada hakekatnya keilmuan dari Guru akan

diperoleh dari beramal dan akan terpelihara dari beramal

itu sendiri.”’

Waktu yang digunakan dan sangat dianjurkan dalam beramal sendiri
adalah pada waktu-waktu yang dianggap waktu mustajab, yakni waktu dimana
doa dimungkinkan sangat dikabulkan. Diantaranya (1) waktu antara maghrib
dan isya’, (2) waktu menjelang shubuh—fajar, (3) waktu menjelang matahari
terbit, waktu ketika matahari berada di tengah-tengah, dan (5) waktu
menjelang matahari terbenam.”” Namun dalam praktiknya banyak pula para
jama’ah yang melakukan amalan sendiri ini pada waktu-waktu yang sangat
memungkinkan bagi mereka. Ada yang mengerjakannya pada saat menjelang
tidur, menjelang berpergian, dan ada pula yang melakukan pada salah satu
waktu setiap selesai sholat lima waktu. Anjuran mengenahi berdzikir pada

setiap hari ini bagi Hasan Ma’shum merupakan kewajiban yang langsung

diperintah oleh Allah.”

2 Disampaikan pada saat memberikan mauidloh pada 22 nevember 2014

2 Sebagaimana Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim.

2 Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut,
dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu Termasuk
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Keutamaan berdzikir ini jelas, pahala dan surga yang dijanjikan oleh
Allah dijelaskan di dalam al-Qur’an.**

Akan tetapi pahala dan ganjaran itu bukan merupakan tujuan dalam
berdzikir dan beramal. Bagi Hasan Ma’shum berdzikir merupakan kebutuhan
manusia untuk menjadi manusia. la ibarat makanan yang harus dinikmati
setiap hari dan dicari setiap hari untuk bisa melangsungkan kehidupan. Tanpa
melaksanakan beramal (dzikrullah) setiap hari maka manusia seperti tidak
makan satu hari pula, yang dengan kata lain sebagian kehidupannya terganggu
dan tidak sehat.

Lebih jauh Hasan Ma’shum menyakini bahwa beramal dzikrullah
merupakan kehidupan itu sendiri. Karena ia merupakan makanan bagi Jiwa
manusia dan kebutuhan bagi kehidupannya jiwa manusia. Ruh yang tidak
pernah di dzikirkan maka ruh itu akan tercemar dengan unsur lain yang bukan
berasal dari Tuhan, yakni unsur Iblis atau setan. Orang yang tidak pernah
berdzikir maka ia terbimbing dalam bimbingan selain Tuhan dan ruhaninya
dipenuhi dengan ruhani Iblis. Dengan melaksanakan dzikrullah sendiri maka
ruh seorang akan terisi dengan ruhnya Mursyid, dimana ruh mursyid inilah

yang akan membersihkan ruh manusia dari pengaruh unsur-unsur iblis dan

orang-orang yang lalai (tidak ingat atau tidak dzikir) QS. Al-‘Araf ayat 205. Al-Qur'an dan
Terjemahannya Departemen Agama. Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan
menyebut nama) Allah, Dzikir yang sebanyak-banyaknya (QS. Al-Ahzab ayat 41). Dan sebutlah
nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang (QS. Al Insan ayat 25).

2 “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang
benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan
perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan
yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (berdzikir)
Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.” QS. Al-Ahzab
ayat 35. /bid.
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menggantinya dengan unsur-unsur ketuhanan. Sebagaimana ditegaskan oleh
Juwanto,

Beramal sendiri merupakan upaya murid untuk

memasukkan Nur mursyid ke dalam dirinya. Agar murid

senantiasa terbimbing dalam setiap aktivitas sehari-

harinya. Tanpa melakukan beramal sendiri, maka

seseorang bisa dikatakan lalai dan lupa akan Tuhan,

sehingga yang masuk ke dalam dirinya adalah unsur Iblis

atau Setan.”

Jika diibaratkan sebuah handphone yang setiap hari harus diberi energi
listrik agar bisa terus menyala dan berfungsi sebagaimana mestinya, lalu bisa
digunakan untuk menelpon, bermain internet, dan kebutuhan lainnya, maka
manusia harus diberi energi ketuhanan agar bisa menjalankan kewajiban
sebagai seorang hamba dan menjalankan aktivitas sebagai manusia. Dzikir
adalah sebuah energi ketuhanan yang akan mengisi ruhani manusia, sehingga
manusia bisa mendapatkan petunjuk Tuhan dalam setiap kegiatannya. Hasan
Ma’shum menyakini ini sebagai kebutuhan utama yang harus dipenuhi, karena
sebagai manusia yang menjalani kehidupan mereka membutuhkan bimbingan
secara ruhani yang tidak akan didapatkan melalui bimbingan secara jasmani.*®

Selain itu, beramal dzikrullah merupakan bentuk ingatnya manusia akan
Tuhannya. Dengan mengingat-Nya dan menyebut nama-Nya maka manusia
akan diingat Tuhan dan disebut pula oleh tuhan. Sebaliknya, jika lalai akan

Tuhan, lalai berdzikir menyebut nama-Nya maka Tuhan pun akan

memberikan balasan berupa melupakan manusia dan mengasingkan manusia

» Wawancara dengan Juwanto pada 20 April 2016 dirumahnya.

% Bimbingan secara jasmani adalah bimbingan yang dilakukan dengan cara membaca
buku atau diberi nasehat oleh seseorang. Bagi Hasan Ma’shum Bimbingan seperti ini hanya
terlihat secara kasat mata saja, namun tidak mampu memberikan petunjuk secara nyata dari
dalam ruhani manusia.
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dari cahaya-Nya. Manusia akan kehilangan petunjuk dari Tuhan dan menjadi
terasing (alienasi) dari kehidupannya sendiri.”’

Dzikir menjadi sebuah respon manusia terhadap Tuhan yang telah
memberikan nikmat yang tak terhingga mulai dari ujung kaki hingga ujung
kepala. Ia menjadi penyebab ingatnya Tuhan terhadap hamba-Nya, sehingga
hamba akan diberi limpahan karunia yang melebihi angan-angannya. Bentuk
respon hamba ini harus diwujudkan dalam ingatnya hamba melakukan
dzikrullah setiap hari, sebagaaimana Hasan Ma’shum melazimkan aktivitas
tersebut menjadi aktivitas harian.

Berdzikir sendiri (beramal) bagi Hasan Ma’shum merupakan ajaran
Islam yang paling tinggi dan sangat Tinggi. la hadir sebelum syari’at Islam
hadir dan menjadi kewajiban bagi umat Islam. Dengan kata lain, sebelum
menjalankan syari’at sudah menjadi kewajiban bagi seorang Muslim untuk
memiliki amalan dzikrullah yang sudah terbiasa dan dibiasakan itu. Yang
tersambung langsung dari Rasulullah shallahu’alaihi wassalam hingga para
Nabi sebelumnya. Tentang tingginya amalan Dzikrullah ini, para Hasan
Ma’shum mengutip sebuah hadits,

Abu Darda radliyaallahu’anhu meriwayatkan bahwa
Rasulullah shallahu’alaihi wassalam bertanya kepada
para Sahabatnya, : “Maukah aku kabarkan kepada kamu
sekalian mengenahi sebaik-baiknya amalanmu yang amat
suci disisi Allah yang meninggikan derajad ke tingkat
yang tertinggi sekali yang lebih mulia dari pada
menafkahkan emas dan perak (di jalan Allah) dan yang

lebih utama dari pada menghadapi musuh di tengah-
tengah medan jihad, maka kamu tanggalkan lehernya atau

z Sebagaimana penjelasan Dalam The Vison of Islam oleh Sachiko Murota dan William C.
Chittick. “Jika lupa dan kelalaian menandakan kesalahan mendasar manusia, maka dzikir
menunjukkan pemeliharaan kebajikan bagi mereka.” (Jogjakarta: Suluh Press. 2005) 220.
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mereka memenggal lehermu?”. Para Sahabat berkata:
“Ya, mau”. Lalu Rasulullah bersabda: “Dzikrullah”.”®
Beramal sendiri setiap hari ini pula yang menjadi pekerjaan Rasulullah
sebelum menerima kewajiban Sholat lima waktu. Beliau senantiasa berdzikir
setiap pagi dan petang di gua hira menjauhi hiruk pikuk kehidupan metropolis
kota Mekkah.” Tidak ada ibadah lain selain dzikrullah yang dilakukan oleh
Rasulullah sebelum beliau menerima amanat shalat lima waktu. Baru
kemudian setelah isra’mi’raj syari’at Islam datang sebagai bentuk
kesempurnaan dzikrullah yang dilakukan oleh Rasulullah. Menurut Kiai
Zainuri, seandainya dzikrullah itu belum sempurna maka kewajiban syari’at
itu tidak akan pernah ada. Hal ini pun menegaskan bahwa syari’at seseorang
tidak akan sempurna tanpa menyempurnakan dzikirnya dan memiliki dzikir
yang terbimbing oleh Guru Mursyid.3 0
2. TAWAJUH
Modal budaya kedua Hasan Ma’shum adalah tawajuh. Tawajuh adalah
berdzikir secara berjama’ah dilaksanakan di surau induk atau hilqah.
Pelaksanaan tawajuh di Surau induk dilaksanakan pada tiap malam jum’at dan
malam selasa. Sedangkan pelaksanaan tawajuh di hilgah dilakukan seminggu

sekali dengan hari yang disesuaikan selain tawajuh di surau induk. Dengan

% HR. Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Abdidunya, Hakim dan Baihaqi. Sebagaimana
dikutip oleh Prof. Dr. H. Kadirun Yahya dalam Mutiara Al-Qur’an (Surabaya: Nurul Amin. Tanpa
tahun) 42.

? pj gua Hira, Rasulullah sering melewatkan waktu sepanjang malam, tenggelamdalam
perenungan (dzikrullah) mendalam, menyatu dengan Tuhan semesta alam yang tak tampak
namun ada disegala penjuru alam. Syed Amir Ali. The Spirit of Islam. (Jogjakarta: Navila. 2008) 19.

30 Sebagaimana disampaikan pada saat diskusi pada 9 Maret 2016 di Hilgah Pati Jawa
Tengah.
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demikian Hasan Ma’shum dalam satu minggu paling tidak melaksanakan
tawajuh tiga kali dalam satu minggu. Kegiatan tawajuh ini dilakukan setiap
selesai sholat jama’ah isya’.

Tawajuh minggun tersebut berlaku secara berjama’ah, yang mana setiap
Hasan Ma’shum dari seluruh penjuru daerah disekitar surau harus berkumpul
dan terlibat di dalamnya. Namun aktivitas di surau induk kegiatan tawajuh
senantiasa dilakukan setiap selesai sholat lima waktu, kecuali setelah maghrib.
Karena pada waktu antara maghrib dan isya’ para jama’ah yang ada di surau
induk diwajibkan untuk beramal sendiri sesuai dengan kajiannya masing-
masing. Adapun di hilgah hanya berlaku tawajuh mingguan saja.

Di surau pusat Bambuapus Jakarta kami harus mengikuti
jama’ah sholat lima waktu. Pada waktu shubuh Jama’ah
yang bertugas menjaga gerbang surau  akan
membangunkan para jama’ah yang tidur, dengan mudah
para jama’ah yang dibangunkan akan segera menuju ke
surau. Setiap selesai sholat dilanjutkan dengan berdzikir
bersama-sama atau tawajuh yang dipimpin oleh jama’ah
yang lebih tua. Kecuali setelah maghrib, kami diwajibkan
untuk berdzikir sendiri-sendiri sesuai dengan amalan yang
diterimanya. Begitu seterusnya kegiatan dalam satu hari
penuh di surau Jakarta dipenuhi dengan kegiatan berdzikir
tanpa henti.”’

Pelaksanaan tawajuh dilakukan dengan cara duduk tawaruk sebagaimana
beramal sendiri di rumah. Setiap jama’ah membentuk tempat duduk yang
saling bersambung satu dengan lainnya. Jika jumlah jama’ah yang hadir

banyak maka sambungan ini membentuk sebuah lingkaran yang diurutkan

sesuai dengan tingkat kesenioran jama’ah. Di sebelah kanan adalah jama’ah

* Cacatan harian penulis ketika melakukan ubudiyah untuk pertama kalinya di Surau
Hasan Ma’shum Pusat di Bambuapus Jakarta pada Rabo 18 Februari 2015, selama lima hari.
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yang paling muda dengan diapit oleh pimpinan tawajuh. Sedangkan disebelah
kiri dan semakin ke kiri adalah jama’ah yang lebih senior. Ditengah-tengah
majelis diisi oleh jama’ah pemula yang baru belajar dan belum banyak
melakukan aktivitas dzikrullah. Mereka dihadapkan kiblat secara beurutan
menyamping. Jika jumlahnya banyak maka akan dibariskan secara
membelakangi jama’ah pemula yang menghadap ke kiblat. Apabila jumlah
jama’ah sedikit, antara dua sampai sepuluh orang, maka bentuk majelisnya
lurus menghadap kiblat dengan urutan yang tetap sama, semakin ke kiri posisi
di isi oleh jama’ah yang semakin senior.**

Tawajuh merupakan upaya menyatukan Nur dzikrullah antara satu
jama’ah dengan jama’ah lainnya. Penyatuan ini dilakukan untuk menguatkan
energi Mursyid atau eksistensi Guru yang berada di Surau dengan amalan
sehari-harinya. Jama’ah yang sudah senior (sepuh) yang tentu saja sudah lama
bergelut dalam kegiatan dzikrullah diharapkan mampu memberikan pengaruh
terhadap jama’ah yang lebih muda. Sehingga antara satu jama’ah dengan
jama’ah yang lain bisa saling memberikan ruh dzikrullah yang dipancarkan
melalui Guru Mursyid.*

Kegiatan tawajuh erat kaitannya dengan keberadaan Guru Mursyid bagi

para Hasan Ma’shum. Di dalam surau Hasan Ma’shum telah bersemayan

2 Pengamatan penulis pada setiap mengikuti acara tawajuh di surau maupun di pos dzikir.
33 K , R X R R , .
Para jama’ah senior seringkali bertanya kepada calon jama’ah baru yang akan dibaiat
(masuk tarekat) mengenahi tempat tawajuhnya (Surau mana?). Karena di tempat tawajuh inilah
jama’ah bisa memelihara dzikirnya dan bisa melangsungkan pembelajaran tasawufnya. Tanpa
adanya tempat tawajuh sangat dimungkinkan sang Murid muda akan melupakan ajaran-ajaran
Guru Mursyid yang sudah diterimanya.
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keberadaan Guru yang diwujudkan dalam bentuk Kubah dan sajadah Guru.**
Dalam kubah dan sajadah itulah Guru secara ghaib telah bereksistensi dan
memimpin berdzikir bersama-sama dengan para murid-muridnya. Kendati
secara zhahir tawajuh dipimpin oleh seorang pimpinan setempat (pimpinan
zhahiriyah), namun pada hakekatnya tawajuh yang memimpin adalah Guru
Mursyid, begitu pula dzikir sendiri-sendiri di rumabh.

Menurut Hasan Ma’shum Tawajuh merupakan suatu kewajiban yang
harus dilakukan oleh setiap Muslim. Seorang Muslim yang tidak pernah
melakukan tawajuh maka ke-Islama-nya patut dipertanyakan dan sangat
diragukan. Karena menjadi Islam adalah adanya kesaksian (syahadad) kepada
Allah sebagai Tuhan satu-satunya dan Muhammad sebagai Rasulullah-Nya.
Kesaksian ini harus nyata dan bukan angan-angan yang dikira-kira. Kenyataan
akan kesaksian ini yang hanya bisa diwujudkan dalam aktivitas tawajuh,
berdzikir jama’ah dan bersama-sama dengan murid lainnya menyaksikan
adanya Allah sebagai Tuhan satu-satunya dan Muhammad sebagai Rasul.

Tawajuh adalah jalan untuk membuktikan syahadad. Hakekat syahadad
adalah adanya penyaksian secara nyata dan hadirnya yang disaksikan. Maka
dengan bertawajuh seorang hamba mengupayakan dirinya menghadapkan

wajahnya ke wajah Tuhan. Dengan bertemunya wajah Tuhan maka wajah

3 Adanya kubah dan sajadah di depan Masjid atau Surau Hasan Ma’shum inilah yang
membedahkannya dengan masjid-masjid pada umumnya. Keberadaaan Kubah ini merupakan
tempat yang suci dan sakral. la terpelihara dan terjaga karena ruh Guru Mursyid berada di
dalamnya. Para Hasan Ma’shum sangat mensucikan tempat ini, bahkan untuk mendekat saja
mereka harus merangkak dan bersujud layaknya sang Guru hadir secara nyata. Ketika
membersihkan beberapa kotoran yang ada disekitarnya sikap merendah sambil bersujud juga
harus dilakukan. Dari sinilah para Murid Hasan Ma’shum menerapkan jalan mendapatkan ilmu
melalui tunduk terhadap guru dan memuliakan semua tempat-tempatnya Guru. Lebih detail
penjelasan ini diperoleh dari Ir. KS.
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sang hamba menyatu bersama wajah Tuhan yang diwujudkan dalam bentuk
penyatuan ruh insan dan ruh Tuhan. Dan yang terjadi kemudian adalah
meleburnya eksistensi diri insan bersama eksistensi Tuhan.*® Dalam kondisi
tersebut maka berlakulah apa yang dikatakan Syeck Abu Qasim al-Qusyairi,
bahwa tawajuh merupakan panggilan rasa cinta yang diperoleh melalui cara
(berdzikir).*

Keinginan bertawajuh bagi para Hasan Ma’shum dikarenakan rindu dan
cinta akan pertemuan dengan wajah Guru, yang sudah dilakukan pada setiap
harinya dalam dzikrullah di rumah. Intensifnya murid berdzikir (beramal)
mengantarkan sang murid untuk senantiasa berangkat bertawajuh menuju
surau untuk segera bertemu dengan guru dan melampiaskan rasa rindunya.
Kerinduan mereka menjadi penyebab dorongan hati untuk menuju ke surau
dan segera duduk berdzikir menyebut nama Tuhan-Nya.

Tawajuh bagi Hasan Ma’shum juga merupakan sebuah “upaya menjaga
ketergantungan diri kepada Tuhan”.’” Terutama dalam menghadapai segala
urusan duniawi dan persoalan sehari-hari. Dalam aktivitas sehari-sehari setiap
orang pasti dihadapkan pada urusan duniawi yang tidak akan pernah habis dan
sampai pada ujungnya. Mulai dari mencari uang hingga menyelesaikan
pekerjaan, yang sudah barang tentu mengharuskan pikiran untuk berfikir dan
terus memikirkannya. Pada saat itulah ketergantungan hati kepada Tuhan

mulai luntur dan tergantikan dengan urusan pekerjaan dan mencari uang. Itu

%> Dalam tradisi tasawuf kondisi ini disebut dengan tanzih dan tasybih, dan jika meminjam
istilah al-busthomi maka hal ini sama halnya dengan fana’ dan baqa’.

* Lihat terjemah Risalah Qusyairiyah: Sumber Kajian IImu Tasawuf oleh Abu Qasim al-
Quisyairi (Jakarta: Pustaka Amani. 1998) 67.

* Wawancara dengan Juwanto pada 20 April 2016 dirumahnya.
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pun belum lagi permasalahan yang muncul baru dan terus muncul seolah-
seolah tidak ada habisnya. Pada situasi seperti itulah keberadaan tawajuh
menjadi sangat vital. Ia akan mengembalikan ketergantungan hati kembali
ingat kepada Tuhan dan melepaskan sedikit urusan dunia yang jelas-jelas
semu dan tidak ada artinya. Dengan bertawajuh maka hati mulai kembali
tersterilkan untuk ingat Tuhan dan menyambungkan urusan kepada kekuasaan
Tuhan.

Lebih jauh Sarman menjelaskan bahwa dalam majelis tawajuh “telah

berhimpun para malaikat™®

yang bersama-sama mensucikan Tuhan dan
berkumpul dalam lingkaran dzikrullah. Lingkaran majelis dzikrullah inilah
yang mampu memberikan efek yang sangat dasyat terhadap orang yang telah
berada disekitarnya sekaligus memberikan perlindungan secara ruhani. Tidak
heran jika kemudian ilmu hitam tidak akan mampu menembusnya, atau ilmu
yang seolah-olah baik namun sejatinya bukan berasal dari unsur Tuhan.”’
Dengan berkumpulnya ruh para malaikat yang semuanya bersatu menyebut
asma Allah sudah barang tentu tawajuh merupakan sebuah majelis yang bukan
sembarangan. [a merupakan majelis yang suci dan tersucikan. Manfaat yang
diperoleh bagi orang yang telah selesai melakukan tawajuh pun banyak sekali,
diantaranya hatinya menjadi tentram, pikirannya nyaman, merasa kaya,

keindahan melingkupi seluruh dirinya, dan mendapatkan beribu-ribu hikmah

yang terkadang sulit untuk diceritakan. Bahkan saudara AM mengatakan

% Wawancara dengan Sarman pada Ramadhan 2015.

3 Seperti ilmu kanuragan dan ilmu santet yang banyak menggunakan kalimat-kalimat al-
Qur’an. Jambi-jambi, mahabbah, dan ilmu “Hikmah” yang dibungkus dengan bacaan-bacaan Arab
namun asal usulnya bukan dari Rasulullah.
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dengan mengutip fatwa Guru-nya, “Seandainya tawajuh ini ditampakkan
secara nyata, maka setiap manusia di dunia dari kutub utara dan kutub selatan
pun akan merangkak mencarinya”.40 Kendati demikian yang menjadi prioritas
bagi Hasan Ma’shum bukanlah manfaat itu sendiri, tapi ketundukkan dan
kecintaan kepada Guru Mursyid-nyalah yang membuat mereka senantiasa
berdzikir dan berkumpul membentuk majelis tersebut. Manfaat hanyalah efek
samping yang tidak bisa diharapkan dan bukan tujuan, namun kepastiannya
sudah pasti dan jelas.

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan hadits Rasulullah yang
menegaskan akan keberadaan para malaikat dalam majelis dzikir tawajuh
beserta manfaat yang melingkupinya,

“Apabila duduk suatu kaum mengucapkan dzikir Allah,
maka melingkungi akan mereka malaikat-malaikat dan
meliputi akan mereka Rahmat dan turun atas mereka
sakinah (ketenangan jiwa), dan Allah menyebut mereka
pada sisi-Nya.”!

Besarnya manfaat tawajuh yang diperoleh membuat tawajuh itu sendiri
mempunyai banyak rintangan yang harus dihadapi bagi setiap Hasan
Ma’shum. Sesuatu yang besar tentu saja proses untuk mendapatkannya pun
memerlukan upaya besar dan banyak rintangan. Namun, para Hasan Ma’shum
menjawabnya dengan tindakan yang besar pula dan semangat yang tanpa
lelah. Rintangan itu biasnya berupa hal-hal yang sepele, semisal malas, stress

akibat pekerjaan, ada urusan lain, ada pekerjaan yang harus diselesaikan

dengan cepat, istri sedang sakit, anak sedang sakit, ada undangan tetangga,

*® Wawancara dengan saudara AM saat selesai tawajuh pada 1 Januari 2016.
*'HR. Imam Muslim.
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dan banyak lainnya. Beberapa jama’ah memang ada yang rela meninggalkan
tawajuh, namun sebagian besar tetap mengupayakan untuk tetap tawajuh dan
meninggalkan semua rintangan tersebut. Jika jama’ah memilih tawajuh maka
biasanya apa yang menjadi ketakutannya akan hilang dan lenyap begitu saja.
Namun jika memilih meninggalkan tawajuh justru semakin dihadapkan pada
kegalauan. Sebagaimana yang dituturkan oleh saudara MS,

Menjelang berangkat tawajuh sering kali saya dihadapkan

pada perasaan malas, apalagi jika pekerjaan menumpuk

dan ada undangan dari tetangga untuk tahlilan atau yang

lainnya. Tapi saya tetap memilih tawajuh dan

meninggalkan semua itu. Selama perjalanan menuju

tawajuh saya selalu mohon bimbingan Guru dan izin dari

Guru. Ternyata setelah tawajuh apa yang menjadi

ketakutan saya hilang. Berbeda jika saya memilih tidak

tawajuh, maka perasaan galau dan stress terus akan

menghantui dan membuat hati semakin gundah.*

Kewajiban tawajuh bagi Hasan Ma’shum ditegaskan melalui beberapa
hadits Rasulullah shallallahu’alaihiwassalam, diantaranya adalah
“Apabila kamu melalui Taman Surga, maka ikutilah atau

masuklah kamu padanya.” Para sahabat bertanya:

“Apakah Taman Surga itu Ya Rasulullah?” Rasul
menjawab: “Yaitu hilgah-hilgah dzikir.*

Hilgah yang dimaksud disini yaitu suatu majelis dzikir yang berbentuk
melingkar yang bersama-sama berdzikir dan menyebut asma Allah, yakni
majelis tawajuh.

3. SEDEKAH
Setelah tawajuh modal budaya Hasan Ma’shum adalah sedekah. Sedekah

bagi Hasan Ma’shum memiliki dimensi yang sangat luas. Ia bisa dalam bentuk

* Wawancara dengan MS pada 1 Januari 2016 di Surau Sugihwaras.
* HR. Imam Tirmidzi sebagaimana dikutip oleh Prof. Dr. H. Kadirun Yahya dalam Mutiara
al-Qur’an (Surabaya: Nurul Amin. Tanpa Tahun) 90.
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pemberian berupa materi, uang atau tenaga dan pikiran yang diarahkan
semuanya untuk kepentingan Guru Mursyid atau Surau Hasan Ma’shum.
Dalam bentuk uang sedekah dilakukan oleh Hasan Ma’shum dengan berbagai
cara. Ada sedekah rutin bulanan, sedekah harian atau sedekah setiap akan
melaksanakan sesuatu atau pekerjaan yang besar. Biasanya Hasan Ma’shum
melakukan sedekah saat ada pekerjaan pembangunan Surau, akan melakukan
pekerjaan yang besar, menghilangkan musibah, dan sedekah karena sedekah
itu sendiri tanpa tujuan secara duniawi. Sedekah yang terakhir inilah yang
banyak dilakukan oleh Hasan Ma’shum sebagai wujud cinta dan
pengabdiannya kepada Guru Mursyid.**

Ada empat hal yang menjadi kenyakinan utama bagi Hasan Ma’shum
tentang manfaat sedekah, sebagaimana dijelaskan dalam hadits Nabi
Muhammad shallallahu’alaihiwassalam. (1) Sedekah menjadi sebab tingginya
derajad, (2) Sedekah menjadi sebab bertambah usia, (3) Sedekah menjadi
sebab bertambahnya rejeki, dan (4) Sedekah menjadi sebab ditolaknya bahaya
dan penyakit. Akan tetapi manfaat tersebut bukanlah menjadi tujuan bagi
Hasan Ma’shum untuk bersedekah. Mereka bersedekah bukan karena ingin
mendapatkan manfaat duniawi, apalagi agar mendapatkan harta yang banyak
dan bertambah. Justru mereka sedekah karena sedekah. Yakni karena cintanya
kepada sang Guru dan karena berkeinginan untuk tetap bisa berkekalan

dengan Nur-nya Guru.

“ Setiap melakukan sedekah Hasan Ma’shum selalu mengawalinya dengan membaca
surat al-Fatikha satu kali dan surat al-lIkhlas tiga kali. Lalu diikuti dengan meminta izin dan ampun
kepada sang Guru Mursyid agar diberi bimbingan dan arahan adalam menjalankan aktivitas.
Sebagaimana yang diajarkan oleh AM kepada penulis. Dimana cara itulah yang sejatinya memang
diajarkan oleh Guru.
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Sedekah dalam bentuk uang, seberapa pun besar-kecilnya merupakan
“prioritas dalam sistem pendidikan tasawuf yang diajarkan oleh Guru”.*’ Ia
menjadi semacam pendorong yang mampu menghadirkan izin Guru dan
membuat diri semakin bertenaga dalam menjalankan aktivitas dzikrullah. Rasa
malas, perasaan gundah, dan hati galau saat akan menjalankan beramal atau
tawajuh bisa diatasi dengan sedekah. Ibarat sebuah bahan bakar maka
sedekah akan membantu menggerakkan dan mendorong diri untuk aktif dalam
menjalankan pendidikan tasawuf. Tidak heran jika kemudian banyak diantara
Hasan Ma’shum yang sangat gemar bersedekah. Bahkan semua zakatnya
diberikan kepada kepentingan Surau, termasuk membayar fidyah.*°

Dalam lingkaran sistem pendidikan di Hasan Ma’shum izin Guru adalah
merupakan segala-galanya dalam kesuksesan belajar. 1zin menjadi kunci bagi
Hasan Ma’shum untuk bisa menjalankan semua aktivitasnya, baik dalam
lingkungan surau Hasan Ma’shum maupun di luar surau. Adanya sedekah bagi
Hasan Ma’shum akan mendorong munculnya izin Guru mursyid bisa hadir
dalam diri murid. Dengan sedekah tersebut maka izin Guru akan turun dan
turut membantu bisa diberikan kepada sang Murid.

Sedekah bisa mengakibatkan turunnya izin Guru kepada
murid untuk melakukan aktivitasnya. Sehingga seringkali
para tetua kita sangat menganjurkan sedekah ini kepada
jama’ah agar bisa belajar dengan baik dan bisa berdzikir

dengan tenang. Sedekah menjadi semacam penggerak
yang bisa menghadirkan izin Guru agar hadir kepada kita,

* Wawancara dengan Juwanto pada 20 April 2016 dirumahnya.

*® penulis pernah bertanya kepada bang MQ tentang fidyah istri penulis yang tidak
berpuasa Ramadlan karena sedang menyusui, “Bang bolehkah menyerahkan fidyah kepada Surau
Hasan Ma’shum?” dan Haji MQ menjawab, “Langkung sahe (Sangat baik)”.
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sehingga pada saat menjalankan aktivitas kita senantiasa
berada dalam lindungannya dan bimbingannya.*’

Selain itu sedekah juga berperan menguatkan semua sistem tasawuf yang
diajarkan di Hasan Ma’shum. Sistem tasawuf tersebut meliputi ajaran dan
semua komponen yang melengkapinya, termasuk semua aktivitas yang
dijalani oleh para jama’ah. Penguatan sistem ini mengakibatkan murid bisa
semangat untuk senantiasa berada di lingkungan Majelis Dzikir, hatinya
condong untuk menuju ke Surau, semangat dalam berubudiyah, dan rindu
akan kegiatan ketasawufan di Surau. Dan yang paling penting adalah memiliki
kekuatan untuk berkontribusi dalam memberikan sedekah itu sendiri, baik
dalam bentuk pikiran maupun dalam bentuk tenaga dan pikiran.

Anjuran mengenahi sedekah menjadi sangat penting
tatkala berhubungan dengan sedekah itu sendiri, dimana
dengan sedekah seorang murid akan memiliki
kecondongan kepada Guru dan memberikan kekuatan
untuk sedekah terbiasa bersedekah. Baik dalam bentuk
materi maupun non materi.**

Sedekah dalam bentuk tenaga juga dilakukan oleh Hasan Ma’shum yang
memiliki keterbatasan harta. Misalnya jika ada pembangunan secara fisik pada
surau atau kerja bakti maka mereka akan menjadi yang terdepan. Apalagi jika
ada acara suluk, yang tentu membutuhkan tenaga yang sangat banyak maka
mereka akan segera melaksanakan dan mengambil kesempatan itu sebagai
peluang.

Sedekah dalam bentuk pemikiran juga dilakukan oleh Hasan Ma’shum.

Terutama dalam hal membuat rencana strategi agar Surau semakin makmur

* Wawancara dengan Juwanto pada 20 April 2016 dirumahnya.
*® Wawancara dengan Juwanto pada 20 April 2016 dirumahnya.
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dengan kegiatan, jama’ah semakin semangat datang ke majelis tawajuh, dan
ada ikatan yang baik antar jama’ah. Termasuk memberikan sedekah pikiran
adalah membuat sesuatu yang mampu mengangkat dan menunjukkan

kebenaran ajaran-ajaran yang diajarkan oleh Gurunya.

. SULUK

Modal budaya Hasan Ma’shum selanjutnya adalah Suluk. Secara
etimologi suluk berasal dari suku kata salaka, yasluku, sulukan yang
mempunyai arti jalan. Secara terminologi tasawuf suluk adalah jalan yang
ditempuh untuk mencapai pada derajad dan kondisi bersama Tuhan. Suluk
dalam pengertian lain disebut juga dengan ‘uzlah, halwat, atau bertapa (dalam
tradisi Jawa).

Di dalam pembelajaran tasawuf Hasan Ma’shum suluk merupakan
Pendidikan yang sesungguhnya. Di dalam suluk inilah pengetahuan bisa di
dapatkan, wawasan bisa diperoleh, ilmu bisa dikembangkan, dan segala
rahasia—dunia akherat akan tersikap. Dalam suluklah seorang akan bertambah
ilmunya, sechingga bisa mengetahui apa pun yang sebelumnya menjadi
keraguan hatinya dan menjadi sekedar angan-angan saja. Dan di dalam
suluklah sejatinya kehidupan dan ibadah bisa ditemukan. Karena itulah Hasan
Ma’shum menjalani suluk ini sebagai kegiatan utama untuk meningkatkan dan
menambah wawasannya.

Suluk dalam komunitas Hasan Ma’shum dilakukan selama sepuluh hari

penuh di surau atau pondok pesantren, yang sudah mendapatkan izin
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menjalankan suluk.*’ Dalam satu tahun terhitung sebelas kali Hasan Ma’shum
mengadakan suluk di beberapa surau yang tersebar di Indonesia. Biasanya
pelaksanaan suluk bersamaan dengan hari-hari tertentu yang merupakan hari
besar dalam tradisi Islam. Diantaranya pada peringatan isra’ mi’raj, idul adha,
idul fitri, maulid nabi, tahun baru hijriyah dan juga hari kelahiran Guru
Mursyid serta haul beberapa ahli waris silsilah tarekat. Bulan-bulan yang lain
menjadi agenda suluk rutin yang dilaksanakan sebagai rutinitas pendidikan
tasawuf.

Pelaksanaan suluk dimulai dengan pembukaan, yang diisi dengan tahlil
dan makan nasi lauk kambing. Setelah makan nasi “pembukaan” para peserta
suluk dilarang untuk mengkonsumsi segala bentuk makanan kecuali makanan
yang dihidangkan dari dapur suluk. Pada saat itulah suluk di mulai.

Dalam melaksanakan suluk setiap peserta mempunyai semacam kamar
berukuran satu meter persegi, berbentuk kubus, dimana Hasan Ma’shum
menyebutnya kelambu. Kelambu itu terbuat dari kain kafan.”® Pemasangan

kelambu dilakukan sebelum pembukaan suluk di mulai.

* Jzin untuk mengadakan suluk ini langsung datang dari Guru atas permintaan dari
jama’ah setempat. Pada tahun 2015 di seluruh Indonesia surau Hasan Ma’shum yang bisa
menyelenggarakan Suluk hanya ada 10 surau, diantaranya meliputi Bambuapus (Jakarta),
Sugihwaras (Tuban), Hutapungkut (Sumbar), Sausu, Buol, Mataram, Paciran (Lamongan), Pangean
(Lamongan), Salumpaga dan Sidayu (Gresik)

*® Kelak kain kafan inilah yang akan digunakan untuk membungkus pemiliknya jika sudah
wafat. Dengan demikian setiap Hasan Ma’shum pasti mempunyai kelambu sendiri-sendiri yang
akan dipakai sebagai bekal nanti di dalam kubur.
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Di dalam suluk ada beberapa aturan yang harus dilakukan oleh semua

peserta suluk tanpa terkecuali yang biasanya dibacakan setelah pembukaan.”

Diantaranya aturan itu adalah:

a)

b)

d)

Peserta suluk harus senantiasa dalam kondisi suci dari hadats. Jika
mengalami kentut atau setelah buang air harus segera wudlu dan
mensucikan diri.

Peserta suluk hanya diperbolehkan berbicara empat belas kata dalam
satu hari.

Peserta suluk harus senantiasa menghadirkan Guru Mursyid dalam
setiap aktivitasnya, selain itu dilarang menghadirkan pemikiran yang
lain.

Peserta suluk wajib berjama’ah sholat lima waktu, makan, dan
tawajuh.

Selain kegiatan yang makan, tawajuh dan sholat lima waktu peserta
suluk harus selalu berada di dalam kelambu dan mengkondisikan
dirinya untuk senantiasa berdzikir. Jika lelah diperbolehkan tidur.

Dan pada saat bangun harus wudlu dan berdzikir kembali.

Aturan-aturan ini menjadi aturan wajib bagi Hasan Ma’shum selama

melaksanakan suluk. Para peserta yang senior biasanya akan membimbing

pada peserta yang masih muda, karena kecenderungan peserta yang masih

muda terkadang masih labil dan banyak godaan.

*" Hasan Ma’shum menyebutnya sebagai 21 Hadap Masuk Suluk.



79

Menurut Hasan Ma’shum Suluk adalah pekerjaan para nabi dan rasul
sebelum dan sesudah diangkat menjadi nabi itu sendiri. Para nabi semuanya
melakukan suluk. Jika dahulu suluk dilakukan di dalam gua-gua, maka
sekarang suluk dilakukan di dalam surau atau pondok pesantren. Karena gua
hari ini berubah menjadi tempat wisata sehingga tidak lagi representatif untuk
suluk.”

Aktivitas suluk secara garis besar hanya sholat lima waktu, makan pagi
dan makan sore, tawajuh dan tentunya berdzikir di dalam kelambu. Tidak ada
pekerjaan lain bagi peserta suluk kecuali berdzikir. Bahkan mandi dan cuci
baju pun dilarang, kecuali bagi yang kebetulan sedang mengalami junub di
tengah-tengah pelaksanaan suluk. Karena itulah pada saat berangkat suluk
perbekalan logistik dan pakian dipersiapkan terlebih dahulu selengkap
mungkin.

Proses suluk yang demikian itu mampu memberikan dampak yang sangat
besar terhadap diri peserta suluk maupun kepada lingkungannya. Bahkan juga
memberikan efek yang sangat besar terhadap posisi suatu Negara.
Sebagaimana dikatakan oleh haji MQ mengutip Guru-nya, “Jika masih
menginginkan dunia ini tetap abadi, atau tidak kiamat maka suluklah.” Karena
di dalam suluk itulah kekekalan dunia ini terjaga.

Suluk merupakan media untuk mendapatkan Nur yang telah diperoleh
oleh Hasan Ma’shum dari gurunya agar tetap dan lebih terjaga. Dalam arti

bahwa sinar dari Nur tersebut berupa cahaya dzikrullah akan tetap terpelihara

> Nabi Muhammad suluk di Gua Hira, para wali Songo Suluk di Gua Safarwandi di
Pamijahan, dan lain-lain.
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dan bahkan bertambah kualitasnya. Dari suluk inilah keilmuan di dalam Nur
yang merupakan “Cahaya di atas Cahaya” bisa meningkatkan pengetahuan
bagi pemiliknya. Rahasia Tuhan telah dibukankan melalui qalbunya dan
semua apa yang telah diragukan akan menjadi sebuah kenyataan. Jika suluk
ditinggalkan maka bisa jadi cahaya keilmuan yang telah diberi oleh Guru akan
sedikit-sedikit hilang dan sirna dari qalbunya.

Suluk adalah media bagi seorang hamba untuk

mendapatkan ilmu dari Tuhan. Tanpa melalui suluk sangat

mustahil seseorang bisa mendapatkan ilmu dan

pengetahuan. karena hanya melalui suluk-lah Tuhan akan

memberikan ilmunya.53

Selain sebagai media untuk memperoleh ilmu suluk juga merupakan
suatu tindakan untuk selalu berpegang pada ajaran Guru dan selalu
memperjuangkannya. Di dalam kegiatan suluk semua aktivitas dalam ajaran
Guru Mursyid telah dilaksanakan dan dijalankan. Dari yang bersifat amaliyah
hingga yang bersifat ubudiyah. Karena kompleksnya ajaran Guru dalam
kegiatan suluk inilah maka dalam suluk menjadi sebuah bukti diri sebagai
kaum beriman. Karena bagi Hasan Ma’shum hanya pada suluklah keimanan
seseorang bisa dibuktikan secara nyata dan nampak kongkret keberadaan
Agama itu (yang dianggap abstrak dalam terminologi orang lain) sebagai
pemberian Tuhan kepada manusia.
Beriman dalam suluk bukanlah beriman secara angan-angan atau kira-

kira, tapi beriman secara hakiki atau beriman yang sesungguhnya. Dalam

suluk tidak beriman dalam arti “percaya” atau “menyakini” akan rukun Iman.

> Wawancara dengan Kiai Zainuri di Hilgah Pati Jawa Tengah.
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Namun beriman secara hakiki dimana semua keimanan itu nampak nyata dan
tidak dibuat-buat, sebagaimana yang dialami oleh orang awam Muslim pada
umumnya. Dalam suluk beriman secara hakiki kepada Allah, beriman hakiki
kepada Rasul Allah, beriman secara hakiki kepada kitab Allah, beriman secara
hakiki kepada malaikat Allah, dan beriman secara hakiki kepada Hari kiamat
serta qadla dan qadar Allah. Secara hakiki berarti keimanan itu benar-benar
terbukti dan termanifestasi dalam pribadi dan diri.

Lebih jauh dikatakan bahwa suluk merupakan proses untuk membangun
pribadi agar di dalam ruhaninya mengandung unsur Tuhan, karena semua
aktivitas dan gerak tubuh hanya diperbolehkan dalam ingat Tuhan dan
menyebut nama Tuhan. Sebagaimana disebutkan dalam aturan suluk Hasan
Ma’shum bahwa suluk hanya diperbolehkan mengingat Tuhan dan
beraktivitas dalam bimbingan Tuhan. Semua urusan duniawi, pekerjaan dan
tanggung jawab sosial harus dilepaskan dan juga untuk sementara dihentikan
agar mengalami penyegaran dengan ruhani baru Tuhan yang dibentuk dalam
kegiatan suluk. Dengan senantiasa mengingat Tuhan maka dengan sendirinya
kondisi diri akan terhindar dari segala sifat yang dibenci Tuhan dan diganti
dengan perilaku yang selalu terbimbing dalam bimbingan Tuhan.

Sejalan dengan pemikiran tersebut syekh Ahmad Atailah menjelaskan :

Dalam Suluk alam pikiran manusia akan menjadi tenang
dan luas jangkaunnya, wawasan berpikirnya pun
bertambah, sedangkan jiwanya pun menjadi bersih dan
tentram. Dalam keadaan tenang manusia mampu berpikir
tentang ciptaan Allah, dan kebesaran Allah sebagai Maha
Pencipta alam semesta serta seisinya.

Dalam suluk akan terhimpun dalam rongga jiwa kita sifat-
sifat mulia, akhlak karimah, serta terhindar dari sifat-sifat
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mazmumah dan akhlak yang bejat. Cara suluk ini

sekaligus akan memelihara iman dan kenyakinan kita serta

akan membersihkan jiwa kita dari dosa-dosa kecil,

demikian juga akan menghindarkan si hamba dari

mendekati dosa-dosa besar.™

Dengan selalu mengingat Tuhan dalam semua aktivitas suluk maka suluk

pun menjadi suatu wahana untuk memproses diri agar senantiasa bersama
Tuhan. Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu lalai dalam mengingat
Tuhan sebagai Dzat yang memberikan segala kehidupan ini. Manusia dengan
banyak pekerjaan disibukkan oleh kesemuan dan dikejar oleh keterhinaan
serta ditemani oleh kesia-siaan. Dengan berada dalam suluk maka semua
kesemuan itu, semua kesia-siaan itu, dan semua keterhinaan itu akan
dibersihkan dan digantikan dengan kemuliaan bersama Tuhan, melalui metode
dan aktivitas suluk. Juwanto mengatakan,

Hal yang paling mendasar dalam pelajaran dalam suluk

yang kita dapatkan adalah pendidikan tentang mengingat

Allah. dalam suluk kita dikondisikan untuk selalu bersama

Allah. Semua aktivitas harus disertai dengan berdzikir

kepada Allah, tidak selainnya. Karena jika kita mengingat

selainnya, maka suluk itu akan terganggu dan berkurang

kualitasnya.5 >

Menjadi seorang yang bertagwa adalah impian setiap muslim. Karena

taqwa itu sendiri merupakan derajad yang paling mulia disisi Allah dan paling
tinggi di sisi makhluk lainnya. Pengertian Taqwa bukanlah sebagaimana

dijelaskan dalam definisi yang umum dalam muslim awam, yaitu menjalankan

perintah Allah dan menjauhi larangan Allah. Bagi Hasan Ma’shum itu

** Lihat Syekh Ahmad bin Muhammad Atailah. Mutu Manikam dari Kitab Al-Hikam:
Sanduran dan Ikhtisar. Terjemah oleh Djamaluddin. (Surabaya: Mutiara llmu. 1995) 37.
> Wawancara dengan Juwanto pada 20 April 2016 dirumahnya.
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merupakan pemikiran yang dangkal dan tanpa dasar, karena dalam al-Qur’an
sendiri tidak ada penjelasan mengenahi pengertian Taqwa yang seperti itu.
Taqwa adalah suatu alam, dimana ruh manusia telah menyatu dengan

Nur (cahaya) ketuhanan. Dalam alam tersebut apa yang dikatakan oleh
manusia akan menjadi kata-kata Tuhan, perilaku manusia menjadi perilaku
Tuhan, dan pemikiran manusia akan menjadi pemikiran Tuhan. Taqwa tidak
cukup hanya dengan dijalani menjalankan kewajiban Allah dan menjauhi
larangannya, hal itu hanya sebagain kecil cara seorang ulama salaf
memberikan pengertian yang mudah dan gampang dipahami—walaupun pada
hakekatnya menyebabkan salah kaprah dalam praktiknya pada zaman modern
ini. Bagi Hasan Ma’shum untuk mencapai alam Taqwa satu-satunya cara
hanya bisa dilalui dengan cara suluk. Karena pada suluklah para Rasul bisa
menuju alam Taqwa, yakni kondisi diri bersama Tuhan.

Taqwa hanya bisa dilakukan dan dirasakan pasa saat

menjalani suluk. Omong kosong orang bisa mengatakan

bisa bertaqwa tanpa suluk, karena orang yang tidak suluk

sangat tidak mungkin bisa bertaqwa dan jauh dari kata

sesungguhnya taqwa itu sendiri. Hanya pada saat suluklah

seseorang itu bisa memasuki alam taqwa.>®

Suluk juga menjadi cara untuk membekali diri untuk “berperang

melawan” kehidupan nyata. Dalam arti dengan suluklah seorang hamba akan
senantiasa terbimbing dalam aktivitasnya sehari-hari dalam kehidupan nyata
oleh bimbingan Tuhan. Seseorang akan mendapatkan kekuatan dari suluk

untuk senantiasa menjaga kondisi dalam suluk menjadikan aktivitas sama di

dalam suluk. Diantaranya selalu ingat Allah, menjaga kebiasaan suluk,

> Wawancara dengan Juwanto pada 20 April 2016 dirumahnya.
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mengurangi ucapan dan tindakan yang tidak berguna, dan dengan sendirinya
akan bisa menjalani kewajiban Agama Islam dan larangannya pula.

Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu dihadapkan pada banyak
persoalan. Persoalan itu semakin lama semakin kejam dengan membawa
manusia terjerumus untuk menekuni pekerjaan itu hingga tidak ada ujungnya.
Banyak manusia yang mendapatkan banyak pekerjaan dan kesempatan untuk
memperoleh uang, alih-alih merupakan berkah dalam hidupnya, pekerjaan itu
membuat manusia lalai dan terkadang terasingkan (alienasi) dengan dunianya
sendiri. Dengan terus bekerja manusia seringkali lupa akan kewajibannya
sebagai manusia dan lupa pula hakekat dirinya sebagai manusia. Suluk adalah
obat untuk menangkal kekejam itu. Dengan suluk manusia akan diajari cara
terbaik menghadapi kekejaman dunia. Pesan inti dalam suluk adalah Hidup
bukan semata-mata mencari uang dan menjalani pekerjaan, namun harus
dimaksimalkan untuk bisa mencapai ridlo Allah. Oleh karena itulah banyak
para Hasan Ma’shum demi adanya jadwal suluk di surau (tertentu) rela
meninggalkan pekerjaannya dan bahkan meninggalkan semua urusan rumah
tangganya.57

Sejalan dengan pemikiran tersebut syekh Abu Qasim al-Qusyairi
menjelaskan akan keberadaan suluk,

Suluk merupakan bagian dari tanda bahwa seseorang
bersambung dengan Allah swt. .. hakekat suluk adalah

pemutusan  hubungan dengan makhluk  menuju
penyambungan hubungan dengan al-hag. Hal itu

37 Banyak para salik Hasan Ma’shum yang meninggalkan urusan pekerjaan dan urusan
rumah tangganya, yang sebelumnya seolah-olah berat dan tidak bisa ditinggalkan, pada akhirnya
terselesaikan dengan sendirinya setelah suluk selesai. Sebagaimana yang diceritakan oleh Sarman
pada penutupan suluk Ramadlan 2016.



85

dikarenakan suluk merupakan perjalanan ruhani dari nafsu
menuju hati, dari hati menuju ruh, dari ruh menuju alam
rahasia, dan dari alam rahasia menuju Dzat Maha Pemberi
segala.”®
Dalam pendidikan di Hasan Ma’shum suluk merupakan pendidikan yang
utama dan harus dijalankan oleh setiap jama’ah. Para jama’ah senior Hasan
Ma’shum sangat gemar sekali menjalani suluk serta mendorong para jama’ah
yang lebih muda untuk selalu ikut suluk. Karena sejelek-jeleknya hasil proses
dalam suluk itu jauh lebih baik dari pada jama’ah yang tidak suluk. Menurut
H. MQ suluk bisa menambah keilmuan setiap jama’ah, sekalipun itu sedikit
dan rendah kualitas suluknya.>
llustrasi orang yang menjalani suluk terdapatkan dalam hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah radliyallahu’anhu,
Rasulullah shallahu’alaihi wassalam bersabda “Sebaik-
baiknya kehidupan manusia adalah orang yang mampu
memegang kerasnya (kendali) kuda di jalan Allah. jika
mendengar hal yang mengejutkan dan menakutkan, ia
tetap di atas panggung kuda dengan pilihan mati atau
terbunuh, atau orang yang mendapatkan harta rampasan
perang yang bertempat tinggal di atas gunung atau di
dasar jurang yang senantiasa mengerjakan shalat,
memberi zakat, dan beribadah kepada Tuhan sampai
kematian menjemputnya, yang tidak dimiliki oleh orang
lain kecuali tetap dalam kebaikan.®”
5. ‘UBUDIYAH
Modal budaya yang kelima bagi Hasan Ma’shum adalah ‘ubudiyah.

‘Ubudiyah menurut pandangan dan pengertian Hasan Ma’shum adalah segala

pekerjaan yang memiliki hubungan dengan pengabdian terhadap Guru

*% Lihat Abul Qasim al-Qusyairiyah dalam Risalah Qusyairiyah terjemah oleh Umar Faruq
(Jakarta: Pustaka Amani. 1998) 134.

> Wawancara dengan H. MQ saat silaturrahim bulan syawal 1437 H.

% H.R. Muslim dan Ibnu Majah.
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Mursyid. Dalam aktivitas beramal sendiri (dzikir), tawajuh dan suluk juga

merupakan ubudiyah. Juwanto mengatakan bahwa “Segala hal yang

berhubungan dengan “pekerjaan” Guru adalah ‘ubua’iyarh”.61 Dalam
praktiknya ‘ubudiyah Hasan Ma’shum bisa dilakukan dalam banyak hal,
diantaranya ;

a) Mengajak jama’ah lain untuk bertawajuh atau suluk, termasuk di dalamnya
menfasilitasi kebutuhan jama’ah untuk bisa tawajuh atau bisa suluk.

b) Mengkoordinir jama’ah untuk mengikuti acara-acara yang berhubungan
dengan eksistensi Hasan Ma’shum, misalnya rapat untuk kemajuan Hasan
Ma’shum, mengakumulasi zakat para jama’ah, dan memberikan sebagian
rizki untuk pembangunan surau/pondok pesantren.

c¢) Terlibat secara langsung pembangunan atau proses kebersihan fasilitas di
pondok pesantren Hasan Ma’shum.

d) Menjaga rutinitas wajib di surau Hasan Ma’shum secara konsisten, dan
masih banyak lagi (asalkan hal itu berhubungan dengan pengabdian
terhadap Guru Mursyid).

"Ubudiyah mempunyai tujuan merendahkan egoisme yang masih tumbuh

di dalam diri para Hasan Ma’shum. Tidak jarang sebagian jama’ah masih

memiliki beberapa sifat ke-Aku-an dalam dirinya yang sulit dilepaskan,

apalagi jika ia seorang yang berkedudukan tinggi di mata masyarakat,
misalnya ia seorang guru atau kiai. Dengan ber ‘ubudiyah, utamanya

mendaftarkan diri sebagai seorang kuli bangunan Surau, tukang bersih-bersih

" Wawancara dengan Juwanto pada 20 April 2016 dirumahnya.
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Surau, atau tukang masak, akan membantu seorang jama’ah pelan-pelan
membunuh sifat kesombongan dirinya.

Dengan aktif terlibat dalam semua kegiatan ‘ubudiyah juga akan
mendorong seorang untuk menundukkan diri dihadapan Tuhan. Karena dalam
‘ubudiyah senantiasa dijaga untuk dalam kondisi sama seperti dalam kondisi
suluk. Diantaranya harus dalam kondisi bersuci dari hadats, berdzikir, dan
merendahkan diri dalam pengabdian dan kecintaan kepada Allah. Hal itu pun
juga mengharuskan seorang jama’ah untuk menfokuskan semua gerakan
dalam ‘ubudiyah-nya hanya untuk mengabdi kepada Guru Mursyid.

Menurut Sarman diantara manfaat dalam mengikuti ‘ubudiyah atau
menjalankannya sebagai aktivitas juga bisa memaksimalkan potensi diri
(dzikr) dari Guru, berupa Nur dzikrullah semakin bisa menancap kedalam
galbunya. Oleh sebab itulah ‘ubudiyah menjadi suatu hal yang sangat
dianjurkan setelah jama’ah menjalani suluk-nya. Setelah suluk Hasan
Ma’shum didorong untuk Segera ubudiyah dan pada Saat’ubudiyah jika
datang waktu suluk maka sangat dianjurkan untuk segera ikut suluk. Karena
antara ‘ubudiyah dan suluk yang dilakukan secara simultan dan mekanis akan
menghasilkan dampak yang sangat serius terhadap perubahan perilaku dan
pembentukan pemikiran bagi Hasan Ma’shum. Sarman mengatakan,

‘Ubudiyah wajib hukumnya bagi para murid Guru
(Mursyid). Karena pada aktivitas ‘ubudiyah itulah
hubungan antara ajaran Guru dengan kehidupan yang kita

jalani akan menemukan hakekatnya. Semakin rajin
seorang murid menjalani ‘ubudiyah maka akan semakin



88

besar pula kesempatan seorang murid untuk bisa
memperoleh karunia dan ridla Guru.®

Lebih jauh dikatakan oleh Juwanto bahwa ‘ubudiyah juga merupakan
“sarana untuk membiasakan diri masuk dalam dimensi Tuhan”.” Karena
dalam ‘ubudiyah semua aktivitas jama’ah harus didasarkan pada kepentingan
kepada Tuhan dan pengabdian terhadap Guru Mursyid. Seorang jama’ah harus
bersabar dalam menghadapi segala kesulitan dalam ‘ubudiyah dan tidak putus
asa dalam menghadapi semua halangan yang menghalanginya, karena dalam
kesulitan itulah kesempurnaan ‘ubudiyah bisa tercapai dan seorang jama’ah
akan mencapai dalam kondisi bersama Tuhan. Terkait dengan pemikiran ini
Abu Qasim al-Qusyairi menceritakan,

Abu Abdullah Muhammad bin Khafif pernah ditanya,
“Kapan ‘ubudiyah dianggap sah?” Dia Menjawab,
“Apabila dia telah melimpahkan semua urusan kepada
Tuhanya dan bersabar menerima cobaan.”

Menurut sebagian pendapat ‘ubudiyah adalah
menyerahkan segala urusan kepada Allah swt. Dan
menanggung semua urusannya.... Menurut Dzun Nun Al-

Misri ‘ubudiyah adalah menjadi hamba yang selalu ada
dalam segala hal sebagaimana Tuhan yang selalu ada
dalam segala hal.**

Bagi Hasan Ma’shum ‘ubudiyah juga menjadi sarana untuk menggapai
kasih sayangnya Guru dan rahmadnya Guru. Karena dalam berguru di
HASAN MA’SHUM unsur kasih sayang Guru dan rahmad Guru merupakan

hal yang paling inti dari semua aktivitas tarekat. Tanpa mendapatkan kasih

sayang dan rahmad Guru maka semua amalan dan praktik sosial jama’ah tidak

8 Wawancara dengan sarman pada Ramadhan 2015.

% Wawancara dengan Juwanto pada 20 April 2016 dirumahnya.

® Lihat Abul Qasim al-Qusyairiyah dalam Risalah Qusyairiyah terjemah oleh Umar Faruq
(Jakarta: Pustaka Amani. 1998) 280.
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ada artinya dan tidak berguna sama sekali. Dalam dzikir sendiri, dalam
tawajuh dan dalam suluk semua aktivitas ditujukan hanya untuk menggapai
rahmad dan kasih sayang Guru Mursyid. Karena pada hakekatnya kasih
sayangnya Guru merupakan kasih sayang Tuhan.

Tanpa kasih sayang-Nya, tanpa ridla-Nya kita tentu tidak

akan bisa menjalankan amalan dari Guru. Karena pada

hakekatnya yang mempunyai amalan yang kita amalkan

adalah amalan milik Guru. Dzikir yang kita lakukan

adalah dzikr milik Guru, ‘ubudiyah yang kita lakukan

adalah ‘ubudiyah milik Guru. Segala diri kita adalah

kepasrahan totalitas kepada Guru. Sehingga yang kita

harapkan kepada-Nya hanyalah kasih sayang dan ridla-

Nya.65

Banyak melakukan ‘ubudiyah akan mendorong seorang Hasan Ma’shum

semakin intensif mendapatkan ilmu tasawuf dan hakekat ilmu itu sendiri. la
akan memperoleh kesempatan untuk masuk pada alam ketagwaan dan alam
kerahasiaan yang telah berada di sisi Tuhan. Dengan demikian maka semakin
dekat kepada Tuhan-nya, maka seorang Hasan Ma’shum akan semakin merasa
bodoh, semakin merasa tercemar dan merasa kotor, semakin banyak dosa dan
semakin merasa busuk hatinya. Karena hal inilah para Hasan Ma’shum merasa
enggan untuk berbicara dan mengatakan sesuatu yang terlihat “pandai”
tentang ketuhanan, kebanykan dari mereka merahasikan. Karena dirinya

merasa tidak berhak dan merasa malu dihadapan Tuhan dengan segala

kekurangannya.®®

& Sebagaimana yang disampaikan oleh H.MQ pada saat penutupan suluk Januari 2016 di
Surau Bambuapus Jakarta.

® Dalam konteks penelitian ini penulis hanya mewawancarai sebagian kecil jama’ah yang
dekat secara emosional dengan peneliti sehingga tidak segan untuk bercerita tentang rahasia
Hasan Ma’shum. Dan tentunya beberapa sambutan yang telah disampaikan dalam kesempatan
tertentu.
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6. MINUM AT (AIR TAWAJUH)

Air Tawajuh adalah air minum yang telah di dzikirkan dan mendapatkan
unsur dzikir dari Guru. Setiap hari Hasan Ma’shum sangat dianjurkan dan
bahkan diwajibkan untuk meminum air tawajuh ini. Menurut Sarman khasiat
dari pada meminum air tergantung pada keinginan dan harapan jama’ah yang
meminumnya. Akan tetapi harapan yang paling dianjurkan adalah harapan
agar bisa berdzikir dengan tenang dan dijauhkan dari segala gangguan dari
kehidupan nyata.®’

Dalam kehidupan sehari-hari Hasan Ma’shum, sebagaimana pada
umunya orang muslim tidak bisa lepas dari mengkonsumsi makanan atau
minuman yang kurang terjaga. Kurang terjaga dalam arti secara jasmani bisa
dimungkinkan beberapa najis kecil masih bisa menempel dan datang pada saat
yang tidak diharapkan. Hal ini jamak terjadi pada makanan di warung,
makanan di pasar, di kafe, di restoran, atau bahkan di Mall yang terlihat bersih
secara fisik namun meragukan secara ruhani. Di pandang dari sudut pandang
ruhani makanan-makanan tersebut tentu dibuat dan diolah oleh orang yang
bukan ahli dzikir, ingatanya melayang entah kemana, bahkan terkadang dalam
kondisi yang tidak suci (tidak wudlu atau juga bisa jadi kondisi junub dan
kondisi haid), yang tentu saja akan mempengaruhi kualitas makanan dan
memberikan pengaruh negatif terhadap individu yang mengkonsumsinya.

Kondisi dewasa ini setiap muslim dan Hasan Ma’shum sangat jarang bisa

menghindari makanan-makanan tersebut (kecuali dalam aktivitas suluk).

67
Wawancara dengan Sarman.
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Solusinya yang paling mudah dan menjadi alternatif bagi Hasan Ma’shum
adalah minum Air Tawajuh. Karena Air Tawajuh akan membersihkan atau
mensterilkan diri dari kotoran makanan-makanan di luar suluk itu. Bentuknya
yang cair memberikan kemudahan bagi air untuk masuk ke dalam pori-pori
tubuh dan membersihkan bagian-bagian yang telah dicemari oleh makanan
dari luar. Sehingga sangat tepat sekali jika Air Tawajuh akan memberikan
dampak posistif terhadap tubuh Hasan Ma’shum.

Disamping itu mengkonsumsi air tawajuh bisa membantu
melanggengkan hati Hasan Ma’shum untuk selalu melekatkan pada Nur
ketuhanan. Sehingga akan mendorong untuk rajin beramal, rajin bertawajuh,
rajin ber 'ubudiyah dan tentunya rajin untuk mengikuti kegiatan suluk. Adapun
perihal yang menjadi prioritas dalam mengkonsumsi Air Tawajuh adalah
menstabilkan diri untuk selalu ber-rabit (berkekalan hati) kepada Guru
Mursyid, yakni menyatukan qalbu dengan ruh Tuhan.®®

Air Tawajuh memang banyak fungsinya dan menjadi sangat keramat.
Para jama’ah banyak yang mengalami berbagai fenomena aneh tentang
keberadaan Air Tawajuh ini. Namun, sebagaimana dijelaskan oleh para
sesepuh Hasan Ma’shum, keajaiban fenomena terkait dengan Air Tawajuh
hanyalah efek samping yang muncul secara alami, dan bukan tujuan yang
sesungguhnya. Tujuannya tetap pada mengharapkan kasih sayang Guru (yang

mempunyai hakekat Air itu sendiri). Oleh sebab itu Hasan Ma’shum sangat

o8 Sebagaimana disampaikan oleh Sarman dalam diskusi dengan penulis pada Ramadhan
2015.
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berhati-hati dalam menggunakan Air Tawajuh, terutama dalam memberikan
kepada orang lain.”’

Air tawajuh di Surau oleh Hasan Ma’shum akan disemprotkan ke seluruh
lingkungan Surau, baik dalam maupun luar (halaman) sebanyak tiga kali
dalam sehari, yaitu saat fajar, saat siang hari dan menjelang maghrib saat
matahari terbenam. Dan untuk di rumah cukup dua kali, pagi saat fajar dan
sore menjelang malam.”” Tujuannya adalah menjaga lingkungan Surau
maupun rumah jama’ah agar tetap kondunsif digunakan untuk berdzikir dan
mengamalkan ajaran tarekat.

7. ZIARAH

Berziarah dalam pengertian Hasan Ma’shum sangat berbeda dengan
pengertian masyarakat muslim pada umumnya. Ziarah yang dilakukan oleh
Hasan Ma’shum tidak sembarang ziarah, namun ziarah yang memang ada
ikatan ruhani dan ikatan yang sama dengan keilmuan yang dimiliki dengan
yang diziarahi. Misalnya, ziarah masyarakat umum yang berziarah ke makam
wali sanga hanyalah ziarah ikut-ikutan dan belum tentu memiliki ikatan
keilmuan dengan para wali sanga itu. Hal ini tentu berbeda dengan apa yang
dilakukan oleh Hasan Ma’shum.

Ziarah bagi Hasan Ma’shum adalah berziarah kepada Guru Mursyid atau
ahli waris silsilah yang telah memiliki ikatan yang sama dalam hal keilmuan.

Hasan Ma’shum memaksudkan ziarah untuk menyempurnakan qalbu yang

# Lihat lampiran beberapa cerita mengenahi keajaiban Air Tawajuh yang pernah

diceritakan oleh Hasan Ma’shum kepada penulis.
70 Sebagaimana Shodiqun menceritakan kepada penulis pada saat wawancara pada 18
Januari 2016
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sudah ada Nur-nya, sehingga bisa memberikan dampak yang positif terhadap
amalan yang sudah dilakukan. Dengan ziarah pula Hasan Ma’shum bisa
memperoleh pengampunan dari Guru atas kesalahan yang telah dilakukannya.

Menurut Sarman ziarah ke makam Guru atau Guru ahli waris silsilah bisa
menambah dan menumbuhkan kekuatan dzikir yang sudah diamalkan oleh
para jama’ah. Karena dalam ziarah tersebut terjadi pertemuan secara fisik dan
ruhani antar Nur dzikir Guru dengan dzikir murid yang masing-masing sudah
ada dalam diri jama’ah.

Ziarah juga menjadi bukti cinta-nya murid kepada Guru, bukti cinta
kepada Guru dan berharap Guru mencintai murid. Dengan cara tersebut maka
jama’ah akan berharap kepada Guru agar menurunkan karunia kepada para
jama’ah sehingga bisa istigomah dalam beramal dan konsisten dalam
beragama. Dalam berziarah Hasan Ma’shum biasanya memohon ampun dan
mohon bimbingan dari Guru.

Ziarah juga merupakan hadap, atau tata krama yang hakiki seorang murid
kepada Guru Mursyid-nya. Ia merupakan bentuk “Sowan” atau silaturrahim
ruhani yang dilakukan oleh seorang murid tarekat kepada Guru-nya agar
terjadi relasi secara langsung antara ruhani. Ziarah juga menjadi Ahklak santri
pada Guru yang mengharuskan seorang murid bersilaturrahim kepada Guru
agar memperoleh petunjuk dan bimbingan, serta ampunan selama belajar atau
selama melakukan kesalahan atas amalan yang diberikan.

Dalam aktivitasnya ziarah menjadi urgen bagi Hasan Ma’shum karena

pada ziarah-lah para Hasan Ma’shum akan menggapai izin Guru agar
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diizinkan untuk melakukan segala hal yang berhubungan dengan kehidupan
nyata.”' Disamping itu ziarah juga menjadi sikap murid untuk menunjukkan
rasa terima kasih kepada Guru atas kasih sayang, kelancaran dzikir, tawajuh
dan suluk serta ‘ubudiyah yang telah diberikan kepada jama’ah, dimana semua

itu bisa berjalan dengan kasih sayang dan cintanya Guru.

& Banyak cerita tasawuf yang menceritakan ketaatan seorang murid terhadap Guru,
sehingga bisa melakukan sesuatu yang mustahil sekalipun. Dan inilah yang dilakukan oleh Hasan
Ma’shum terhadap Gurunya, sebuah ketaatan totalitas yang tidak menghadirkan tabir pemisah
apapun (tanpo tending aling-aling)





